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INTISARI 

Pengetahuan dan keterampilan petani menjadi faktor yang menentukan 

bagaimana petani dapat mengelola usaha taninya, salah satunya dalam pembuatan 

pupuk kompos. Pengetahuan dan keterampilan yang memadai akan 

mempermudah petani untuk dapat mengelola usaha taninya dan menerima inovasi 

baru. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat pengetahuan petani, 

tingkat keterampilan petani, serta korelasi antara tingkat pengetahuan dan 

keterampilan petani dalam membuat pupuk kompos. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Juli 2024 di Desa Mengkapan, Kecamatan Sungai Apit, 

Kabupaten Siak. Penelitian dilaksanakan menggunakan 37 orang responden. 

Karakteristik responden yang diamati yaitu usia, tingkat pendidikan, luas lahan, 

status kepemilikan lahan, lama berusaha tani, dan jangka waktu bergabung ke 

kelompok tani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan petani 

berada pada kategori sangat tinggi, dan tingkat keterampilan petani berada pada 

kategori tinggi. Selanjutnya, terdapat korelasi sebesar 96,7% dalam tingkat 

pengetahuan petani terhadap tingkat keterampilan petani dalam membuat pupuk 

kompos.  

Kata kunci: Keterampilan, kompos, pengetahuan, pupuk 
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ABSTRACT 

Farmers' knowledge and skills are factors that determine how farmers can 

manage their farming business, one of which is in making compost fertilizer. 

Adequate knowledge and skills will make it easier for farmers to manage their 

farming business and accept new innovations. The purpose of this study was to 

determine the level of knowledge of farmers, the level of skills of farmers, and the 

correlation between the level of knowledge and skills of farmers in making 

compost fertilizer. This research was conducted in July 2024 in Mengkapan 

Village, Sungai Apit District, Siak Regency. The research was conducted using 37 

respondents. The characteristics of respondents observed were age, education 

level, land area, land ownership status, length of farming business, and period of 

joining the farmer group. The results showed that the knowledge level of farmers 

was in very high category, and the skill level of farmers was in the high category. 

Furthermore, there is a 96.7% correlation in the level of farmer knowledge to the 

level of farmer skills in making compost fertilizer.  

 

Keywords: Compost, , fertilizer, knowledge, skill 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pengetahuan mencerminkan tingkat pemahaman dan informasi yang 

dimiliki oleh petani mengenai berbagai praktik, teknologi, dan konsep yang 

relevan dengan aktivitas pertanian (Fardi, 2018). Sedangkan keterampilan petani 

merujuk pada kemampuan praktis dan teknis yang dimiliki oleh petani untuk 

melaksanakan berbagai tugas dan kegiatan yang berkaitan dengan pertanian 

(Wardana dkk, 2017). 

Pengetahuan petani berpengaruh terhadap perubahan perilaku dan 

menjadikan petani dapat berpartisipasi dalam kehidupan sosial untuk 

meningkatkan taraf kehidupannya. Dalam pembangunan pertanian, disadari 

bahwa pengetahuan merupakan alat yang cukup penting terutama dalam 

mewujudkan harapan yang diinginkan bersama yaitu menciptakan masyarakat 

yang adil dan makmur. Akibatnya, mutlak difikirkan dan dicari suatu konsep yang 

dapat menjembatani antara realita pembangunan dengan meningkatkan 

pengetahuan (Andi, 2018). 

Pengetahuan serta keterampilan dalam dunia pertanian berkaitan erat 

dengan kesehatan tanah, penggunaan pupuk maupun pembuatan pupuk. Pupuk 

merupakan komponen yang penting untuk pertumbuhan dan produktivitas 

tanaman. Pemupukan adalah usaha menambahkan unsur hara untuk tanaman, baik 

pada tajuk tanaman atau tanah sesuai kebutuhan tanaman yang bertujuan untuk 

melengkapi ketersediaan unsur hara (Fathin dkk., 2019) 

Penggunaan pupuk yang tepat akan bermanfaat bagi kesuburan tanah dan 

berdampak baik pada tanaman dan hasil tanaman. Pembuatan pupuk secara 

mandiri, tentu lebih ekonomis dan petani dapat mengetahui secara langsung 

dampaknya terhadap lingkungan. Dalam proses pembuatan pupuk ini, tentunya 

diperlukan pengetahuan serta keterampilan yang memang telah dikuasai oleh 

petani. Di Desa Mengkapan petani sebelumnya melakukan usaha tani dengan 

menggunakan pupuk kimia, namun seiring berjalannya waktu, disebabkan 

mahalnya harga pupuk yang beredar dipasaran dan tidak stabilnya harga tandan 

buah segar (TBS) kelapa sawit, menjadikan para petani khususnya petani kelapa 
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sawit kesulitan. Sehingga hal ini berdampak terhadap penurunan produksi kelapa 

sawit dan juga kesuburan tanah pada lahan kelapa sawit. Keadaan ini kemudian 

menjadikan petani mencoba jalur alternatif, yaitu penggunaan pupuk organik 

untuk kelapa sawit.  

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari kotoran hewan, sisa 

tanaman atau limbah organik lainnya yang telah melalui proses rekayasa. 

Pembuatan pupuk organik direkayasa dalam bentuk padat atau bentuk cair dan 

diperkaya dengan bahan mineral alami lainnya atau pemberian mikroba yang 

bermanfaat dalam memperkaya unsur hara, bahan organik tanah serta dalam 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Sulyanah, 2022). 

Keberhasilan peningkatan produksi pertanian dengan penggunaan pupuk 

organik memang membutuhkan waktu yang lama namun faktor kelestarian 

sumber daya dan lingkungan dapat terjaga. Peningkatan pertanian menuju ke arah 

pertanian organik juga ditetapkan oleh pemerintah (Departemen Pertanian) 

melalui Peraturan Menteri Pertanian Nomor 28/Permentan/SR.130/5/2009 tentang 

Pupuk Organik, Pupuk Hayati dan Pembenahan Tanah. Pupuk organik sendiri 

berasal dari bahan-bahan alami yang mengandung nutrisi esensial bagi tanaman. 

Salah satu contoh pupuk organik ialah pupuk kompos. 

Pupuk kompos dihasilkan dari pengomposan bahan organik, seperti sisa-

sisa tanaman, sisa makanan, daun, jerami, atau bahan organik lainnya. Proses 

pengomposan menghasilkan pupuk yang kaya akan nutrisi dan humus. Pupuk 

kompos meningkatkan kesuburan tanah, meningkatkan struktur tanah, membantu 

menjaga kelembaban tanah, menjaga kepadatan tanah yang ideal serta 

memberikan struktur yang baik bagi pertumbuhan akar tanaman. Dengan 

pemberian kompos memungkinkan akar untuk menembus tanah dengan lebih 

baik, menyerap air dan nutrisi dengan lebih efisien, dan membuat tanaman 

menjadi lebih kuat. Hal ini tentunya menjadi salah satu alternatif yang digunakan 

oleh petani dalam meningkatkan hasil pertaniannya (Wardana dkk., 2017). 

Dalam budidaya tanaman kelapa sawit, pemberian pupuk kompos dapat 

berpengaruh positif karena memiliki beberapa manfaat diantaranya, dapat 

memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan kandungan bahan organik, 

membantu tanah menahan air lebih baik dan meningkatkan aerasi yang penting 
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untuk pertumbuhan akar tanaman yang sehat. Beberapa studi telah menunjukkan 

bahwa penggunaan kompos pada kelapa sawit dapat meningkatkan produksi 

tandan buah segar (TBS) serta meningkatkan kesuburan tanah sebagaimana 

penelitian yang dilakukan oleh Asra dkk. (2015) yang menunjukkan bahwa 

aplikasi kompos secara teratur dapat meningkatkan hasil panen dan kesehatan 

tanaman. 

Di Desa Mengkapan kelompok tani membuat pupuk kompos secara 

mandiri dengan bahan dasar tandan kelapa sawit yang dicampur kotoran kambing 

dan digiling dengan penambahan trichoderma. Pupuk kompos ini akan digunakan 

petani untuk tanaman kelapa sawit. Tanaman kelapa sawit membutuhkan pupuk 

kompos yang memenuhi kebutuhan nutrisi spesifik untuk mendukung 

pertumbuhan optimal dan produksi buah yang maksimal. Penambahan 

trichoderma dilakukan untuk mengatasi jamur ganoderma pada tanaman kelapa 

sawit, tandan kosong kelapa sawit digunakan sebagai bahan kompos karena kaya 

akan nutrisi dan dapat meningkatkan kesuburan tanah sementara kotoran hewan 

mengandung nitrogen dan bahan organik yang baik untuk tanah (Said dkk,. 2023). 

Pada bulan Maret 2023, melalui persetujuan pemerintahan kampung 

Mengkapan, maka didirikanlah rumah kompos untuk pembuatan pupuk kompos. 

Core SPLP juga berperan penting dalam pembuatan pupuk kompos ini sebagai 

penyedia alat dan mesin yang diperlukan dalam pembuatan kompos dan sebagai 

penyedia tenaga untuk melatih para petani yang sekarang sudah tergabung dalam 

kelompok tani Nasa pembuat pupuk kompos yang dinamai dengan Pupuk 

Kompos Buton Organik. 

Untuk menghasilkan pupuk kompos yang benar dibutuhkan pengetahuan 

dan keterampilan petani tentang tata cara pembuatan, pemilihan bahan baku, 

pencampuran dan penggilingan bahan baku, sampai dengan pemanenan dan 

penggunaan pupuk kompos. Beberapa petani sudah terbiasa dan mahir, sementara 

yang lain mungkin masih kurang informasi dan pengalaman. Respon petani akan 

memberikan dampak yang besar dalam upaya peningkatan hasil pertanian serta 

berdampak pada pertumbuhan perekonomian masyarakat setempat. Sebagaimana 

penelitian yang telah dilakukan oleh Wilujeng dkk. (2024) yang membahas terkait 

tingkat pengetahuan petani terhadap penggunaan Tricoderma sebagai biofungisida 
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dengan hasil menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden terhadap 

tricoderma adalah pada tingkatan cukup yaitu pada angka 56-75%. Begitu pula 

dengan penelitian yang dilakukan Wardana dkk. (2017) yang membahas terkait 

pengetahuan dan keterampilan petani terhadap pupuk organik dengan hasil yang 

menunjukkan bahwasanya tingkat pengetahuan petani tentang pupuk organik pada 

usaha tani padi sawah di Subak Anyar Sidembunut termasuk kategori 

berpengetahuan sedang. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan tersebut, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “Tingkat Pengetahuan dan 

Keterampilan Petani dalam Pembuatan Pupuk Kompos di Desa Mengkapan 

Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak”. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: 

1. Menggambarkan tingkat pengetahuan petani terhadap pembuatan pupuk 

kompos di Desa Mengkapan Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak 

2. Menggambarkan tingkat keterampilan petani terhadap pembuatan pupuk 

kompos di Desa Mengkapan Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak 

3. Melihat hubungan antara pengetahuan petani dengan keterampilan petani  

 

1.3. Manfaat 

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang tingkat pengetahuan dan keterampilan petani terhadap pembuatan pupuk 

kompos di Desa Mengkapan Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak. 

 

 

  



 
 

5 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pengetahuan Petani  

Menurut Notoatmodjo (2021) pengetahuan merupakan hasil dari tahu 

(mengerti) dan terjadi setelah manusia mempersepsikan suatu objek tertentu. 

Terdapat enam tingkatan pengetahuan yaitu: tahu, paham, aplikasi, analisis, 

integrasi, dan evaluasi. 

1. Tahu didefinisikan sebagai mengetahui dan mengingat apa yang telah 

diterima serta dipelajari menggunakan cara menyebutkan, menguraikan, 

mendefinisikan, dan lain sebagainya. 

2. Memahami dimaknai sebagai suatu kecakapan untuk menjabarkan secara 

langsung terkait apa yang sudah didapatkan sekaligus dipelajari secara baik. 

3. Aplikasi dapat dimaknai sebagai suatu keahlian untuk menggunakan materi 

yang individu sudah didapatkan dan dipelajari di keadaan yang real. Aplikasi 

ini bisa dimaknai juga sebagai pengaplikasian ataupun penggunaan kaidah-

kaidah, rumus, metode, prinsip, dan lainnya pada konteks maupun kondisi 

lainnya. 

4. Analisis yakni sebuah keahlian guna menjabarkan materi ataupun suatu objek 

kedalam komponen-komponen, namun masih didalam satu struktur organisasi 

serta masih adanya keterkaitan antar satu dengan lainnya. Keahlian 

menganalisis tersebut bisa terlihat ditunjukkan dengan penggunaan verb 

seperti seperti mendeskripsikan, membedakan, memisahkan, dan 

mengelompokkan. 

5. Sintesis merupakan satu tingkat diatas analisis. Seseorang yang berada 

ditingkat ini, cenderung nantinya bisa menjabarkan susunan ataupun pola dari 

materi yang sudah didapatkan serta bisa mengenali data ataupun informasi 

yang wajib diperoleh guna melahirkan Solusi pengentasan masalah yang 

diperlukan. 

6. Evaluasi yaitu sebuah keahlian menilai mengenai suatu materi setelah 

mempelajari ataupun mendapatkannya berlandaskan pada kriteria-kriteria 

yang telah ada maupun ditetapkan sendiri. Pengetahuan itu bisa diukur 
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melalui wawancara langsung ataupun penggunaan angket kuisioner 

disesuaikan dengan materi yang akan diukur nantinya (Notoatmodjo, 2021). 

Pengetahuan petani didefinisikan sebagai level atau tingkat pemahaman 

petani terhadap sesuatu hal, dalam penelitian ini terkait pupuk kompos, baik 

pengertian, penggunaan, manfaat, bahan yang digunakan dalam pupuk, cara 

membuat pupuk faktor-faktor yang mempengaruhi serta dampak positif dan 

negatif dari penggunaan pupuk itu sendiri (Wilujeng dkk, 2024).  

2.1.1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan petani yaitu faktor 

pendidikan, pekerjaan, usia, lingkungan dan sosial budaya (Wardana dkk, 2021). 

Pendidikan yaitu adanya pemberian bimbingan baik secara langsung dan tidak 

langsung dari satu individu kepada kemajuan individu lainnya yang mengarah 

pada penggapaian impian maupun cita-cita tertentu (Ryan dkk, 2018). Pendidikan 

sendiri dibutuhkan guna memperoleh wawasan (ilmu) akan banyak hal yang 

mendorong peningkatan kualitas hidup.  

Pekerjaan/profesi menjadi suatu kegiatan keharusan yang dilakukan 

bertujuan menunjang kehidupan seseorang maupun keluarga. Pekerjaan bukan 

dimaknai sebagai sumber kesenangan semata, namun menjadi aktivitas yang 

berulang, banyak tantangan bahkan terkesan membosankan. Nyatanya bekerja 

yakni kegiatan yang memakan waktu. Usia ialah umur seseorang dihitung 

semenjak awal waktu terlahir sampai dengan ulang tahun. Lingkungan yakni 

keseluruhan situasi disekeliling individu, dimana pengaruhnya bisa 

mempengaruhi perkembangan serta perilaku individu maupun group. Sosial 

budaya di masyarakat mampu mempengaruhi individu yakni sikap tingkah 

lakunya pada penerimaan informasi (Latif dkk, 2023).  

Menurut Wilujeng dkk (2024), edukasi dan pelatihan mencakup 

pengetahuan sering kali dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan akses ke 

program pelatihan dan penyuluhan. Selanjutnya ialah pengalaman pribadi, yaitu 

petani yang telah lama menggunakan pupuk kompos cenderung memiliki 

pengetahuan yang lebih baik dibandingkan dengan yang baru mulai belajar, 

Kemudian terdapat akses informasi, yaitu akses terhadap sumber informasi seperti 

buku, internet, dan lembaga penyuluhan pertanian dapat mempengaruhi tingkat 
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pengetahuan. Serta adanya dukungan pemerintah, yang mencakup kebijakan dan 

program pemerintah yang mendukung penggunaan pupuk kompos dapat 

meningkatkan pengetahuan dan adopsi di kalangan petani.  

2.1.2. Tantangan Dalam Meningkatkan Pengetahuan Petani 

Menurut Prastisi dkk (2023), terdapat beberapa tantangan dalam 

meningkatkan pengetahuan petani yaitu: 

1. Kurangnya akses ke informasi, banyak daerah pedesaan, akses terhadap 

informasi dan teknologi pertanian masih terbatas. 

2. Kendala ekonomi, beberapa petani mungkin menghadapi kendala ekonomi 

yang membatasi kemampuan mereka untuk mengadopsi teknologi baru 

seperti pembuatan dan penggunaan pupuk kompos. 

3. Resistensi terhadap perubahan, kebiasaan dan praktik yang sudah lama 

dilakukan mungkin sulit diubah, terutama jika petani tidak melihat manfaat 

langsung dari penggunaan pupuk kompos.  

 

2.2. Keterampilan Petani 

Keterampilan petani merupakan proses komunikasi pengetahuan untuk 

mengubah perilaku petani menjadi efektif, efisien dan cepat melalui 

pengembangan teknologi (Widyastuti dkk, 2018). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keterampilan secara umum antara lain bakat, pengalaman, sifat 

fisik, jenis kelamin, dan usia. Bakat merupakan berasal dari lahir atau kebiasaan 

yang membentuk menjadi sebuah keahlian atau keterampilan. Pengalaman 

membentuk seseorang dalam menentukan keterampilan dimana hal yang pernah 

dilakukan menjadikannya pelajaran untuk meningkatkan diri. Sifat fisik berarti 

kemampuan fisik seseorang dalam melaksanakan pekerjaan dimana dalam 

pertanian diperlukan fisik yang baik untuk menjalankan usaha tani dengan baik. 

Jenis kelamin antara pria dan wanita memiliki karakteristik tersendiri dalam usaha 

tani. Usia berkaitan erat dengan usia produktif seseorang dimana seseorang berada 

pada usia produktif akan memiliki kemampuan yang maksimal (Yusliana, 2020).  
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2.3. Definisi Pupuk 

Pupuk ialah bahan yang mengandung satu atau lebih unsur hara baik 

berupa kandungan bahan organik maupun anorganik yang ditambahkan pada 

media tanam atau tanaman agar unsur hara yang diperlukan mencukupi kebutuhan 

tanaman, dalam arti yang luas pupuk merupakan produk yang dapat meningkatkan 

kadar nutrisi yang tersedia pada tanaman secara langsung atau tidak langsung 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, hasil dan kualitas (Wiley dan Weinheim, 

2007). 

Tujuan dari pemupukan adalah mengganti unsur hara yang hilang dan 

menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman untuk meningkatkan 

produksi dan mutu tanaman. Manfaat pemupukan dapat diukur dengan nilai 

efisiensi pupuk. Efisiensi pupuk adalah terdapat kenaikan jumlah hasil yang 

dipanen atau terdapat perubahan pada parameter tumbuhan lainnya yang diukur. 

Pemberian pupuk yang efisien dapat menghemat penggunaan pupuk, karena 

pupuk yang diberikan lebih sedikit akan tetapi memperoleh hasil yang sama atau 

lebih tinggi. Penggunaan pupuk dapat berupa pupuk anorganik atau pupuk 

organik sesuai dengan dosis yang dibutuhkan tanaman (Sulyanah, 2022). 

Pupuk anorganik merupakan semua jenis pupuk yang berasal dari bahan 

kimia anorganik yang dibuat oleh pabrik, sedangkan pupuk organik merupakan 

pupuk alami yang dikenal dengan pupuk kandang, pupuk hijau dan pupuk gambut 

(Amini dan Syamdidi, 2006). Berdasarkan Permentan RI No. 1 tahun 2019, pupuk 

organik adalah pupuk yang berasal dari kotoran hewan, sisa tanaman atau limbah 

organik lainnya yang telah melalui proses rekayasa. Pembuatan pupuk organik 

direkayasa dalam bentuk padat atau bentuk cair dan diperkaya dengan bahan 

mineral alami lainnya atau pemberian mikroba yang bermanfaat dalam 

memperkaya unsur hara, bahan organik tanah serta dalam memperbaiki sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah. Bahan organik yang terkandung dalam pupuk organik 

dapat menyumbang unsur hara bagi tanah diantaranya yaitu bahan organik 

dijadikan sebagai nutrisi bagi tanaman karena kandungan unsur hara esensial yang 

berasal dari residu tanaman, serta bahan organik dapat mengadsorpsi dan menahan 

unsur hara dalam bentuk yang tersedia bagi tanaman (Sulyanah, 2022). 
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2.4. Pupuk Kompos 

Pupuk kompos merupakan salah satu jenis pupuk organik yang terbuat dari 

bahan-bahan alami seperti sisa tanaman, kotoran hewan, dan limbah organik lainnya. 

Pupuk ini berperan penting dalam memperbaiki struktur tanah, meningkatkan 

kesuburan, dan mendukung keberlanjutan lingkungan. Penggunaan pupuk kompos 

dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia, mengurangi biaya produksi, 

serta mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Kompos juga dapat 

meningkatkan kapasitas tanah untuk menahan air dan nutrisi, sehingga tanaman dapat 

tumbuh lebih sehat dan produktif (Harlis dkk., 2019). 

Kompos menurut Murbandono (2007) merupakan bahan-bahan organik 

yang telah mengalami proses pelapukan karena adanya interaksi antara 

mikroorganisme (bakteri pembusuk) yang bekerja di dalamnya. Pupuk kompos 

baik digunakan karena tidak merusak lingkungan, tidak memerlukan biaya yang 

banyak, proses pembuatan yang mudah dan bahan yang tidak sulit ditemukan. 

Adapun bahan organik (kompos) merupakan salah satu unsur pembentuk 

kesuburan tanah. Pereira et al. (2014) mengemukakan bahwa bahan organik 

merupakan penyangga yang berfungsi memperbaiki sifat-sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah. 

Dewi dan Treesnowati (2012) berpendapat bahwa pengomposan adalah 

proses penguraian bahan organik oleh mikroba-mikroba yang memanfaatkan 

bahan organik sebagai sumber energi. Pembuatan kompos dilakukan dengan 

mengatur dan mengontrol campuran bahan organik yang seimbang, pemberian air 

yang cukup, pengaturan aerasi, dan pemberian effective innoculant/aktivator 

pengomposan (Manuputty dkk., 2012). Menurut Caceres et al. (2015) 

pengomposan merupakan upaya yang sudah ada sejak lama digunakan untuk 

mereduksi sampah organik, pemberian kompos pada tanah dapat memperbaiki 

sifat fisik tanah seperti pembentukan agregat atau granulasi tanah serta 

meningkatkan permiabilitas dan porositas tanah. 

Adapun komponen utama yang terdapat dalam pupuk kompos menurut 

Susilo dkk. (2017) adalah : 

1. Makronutrien:  

Nitrogen (N): Berperan penting dalam pertumbuhan vegetatif tanaman dan 

pembentukan protein. 
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Fosfor (P): Diperlukan untuk perkembangan akar, pembungaan, dan produksi 

buah. 

Kalium (K): Meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit dan stres, 

serta penting untuk sintesis protein dan fotosintesis. 

2. Mikronutrien:  

Kalsium (Ca): Penting untuk pembentukan dinding sel tanaman dan 

netralisasi asam dalam tanah. 

Magnesium (Mg): Komponen inti dari klorofil, penting untuk fotosintesis. 

Sulfur (S): Dibutuhkan untuk sintesis protein dan enzim. 

3. Bahan Organik:  

Kompos mengandung bahan organik yang meningkatkan struktur tanah, 

aerasi, dan kapasitas tanah untuk menahan air. Bahan organik juga 

menyediakan sumber makanan bagi mikroorganisme tanah yang berperan 

dalam proses dekomposisi dan siklus nutrisi. 

4. Mikroorganisme:  

Kompos kaya akan mikroorganisme seperti bakteri, fungi, dan aktinomisetes 

yang membantu dalam proses dekomposisi bahan organik dan siklus nutrisi 

dalam tanah. 

5. Humus: 

Kompos menghasilkan humus, yaitu bahan organik yang stabil dan tahan 

lama, yang meningkatkan kesuburan tanah dan kapasitas tanah untuk 

menahan air dan nutrisi. 

6. pH: 

Kompos biasanya memiliki pH netral hingga sedikit asam, yang membantu 

menetralkan tanah yang terlalu asam atau basa. 

 

2.5. Manfaat pupuk kompos pada tanaman kelapa sawit 

Pupuk kompos pada tanaman kelapa sawit dapat memberikan banyak 

manfaat, berikut merupakan beberapa poin penting terkait penggunaan pupuk 

kompos pada tanaman kelapa sawit menurut Veronika dkk. (2019) ialah : 
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1. Meningkatkan Kesuburan Tanah: Pupuk kompos memperkaya tanah dengan 

bahan organik, meningkatkan struktur tanah, dan meningkatkan kapasitas 

penahan air. 

2. Nutrisi Tanaman: Kompos menyediakan nutrisi yang diperlukan tanaman 

dalam bentuk yang mudah diserap, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium. 

3. Mikroorganisme Tanah: Pupuk kompos mengandung mikroorganisme 

bermanfaat yang membantu proses dekomposisi dan meningkatkan kesehatan 

tanah. 

4. Pengurangan Penggunaan Pupuk Kimia: Dengan menggunakan kompos, 

kebutuhan akan pupuk kimia dapat dikurangi, mengurangi biaya dan dampak 

negatif terhadap lingkungan. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Lokasi dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mengkapan Kecamatan Sungai Apit 

Kabupaten Siak. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Juli 2024. 

 

3.2.  Populasi dan Sampel 

Populasi yaitu jumlah keseluruhan yang terdiri dari objek maupun subjek 

dengan kualitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti guna 

dipelajari lalu ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini 

populasi yang digunakan merupakan petani dari kelompok tani Nasa yang 

membuat pupuk kompos di Desa Mengkapan berjumlah 37 orang. Menurut 

Arikunto (2012) jika jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka jumlah sampel 

yang diambil adalah keseluruhan. Pada penelitian ini karena jumlah populasinya 

tidak lebih besar dari 100 orang responden, maka penulis mengambil 100% 

jumlah populasi tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit observasi. 

Sehingga penelitian ini menggunakan teknik total sampling.  

 

Tabel 3.1. Daftar Responden Kelompok Tani Nasa. 

No Jabatan Jumlah 

1. Ketua 1 

2. Sekretaris 1 

3. Bendahara 1 

4. Anggota 34 

Sumber : Data Olahan Peneliti (2024) 

 

3.3.  Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang diambil dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis berupa 

data primer dan data sekunder yaitu: 

1. Data primer, merupakan data yang diperoleh dari objek penelitian  berupa 

karakteristik responden yang terdiri dari umur, pendidikan terakhir, lama 

bergabung dalam kelompok tani, lama usaha tani dan luas lahan. 
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2. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh dari sumber kedua untuk 

mendukung data primer. Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari 

jurnal dan hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan variabel 

penelitian. 

 

3.4.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini akan diperoleh dari : 

1. Observasi, merupakan pengumpulan data yang dilakukan secara langsung 

pada objek pengamatan yaitu anggota kelompok tani pupuk kompos di desa 

Mengkapan. 

2. Mengajukan daftar pernyataan (kuesioner) kepada petani terkait pengetahuan 

dan keterampilan petani terhadap pembuatan pupuk kompos. 

3. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data dan foto-foto yang terkait dengan penelitian (Fadila, 

2020). 

 

3.5. Variabel dan Indikator Penelitian 

3.5.1. Variabel penelitian 

Variabel dalam penelitian ini merupakan nilai seseorang berupa tingkat 

pengetahuan dan keterampilan petani terhadap pembuatan pupuk kompos yang 

menunjukkan variasi tertentu dan ditentukan oleh peneliti dan ditarik kesimpulan 

yang diadaptasi dari Isnaini dkk (2020). Persentase aspek pengetahuan, ditinjau 

melalui 10 pernyataan terkait dan aspek keterampilan melalui 7 pernyataan terkait.  

Pada variabel pengetahuan, indikator mampu mendifinisikan tentang apa itu 

pupuk kompos terdapat pada pernyataan 1 dan 2, indikator mampu memahami 

atau menjelaskan bahan-bahan untuk membuat pupuk kompos terdapat pada 

pernyataan 3, indikator mampu menjelaskan cara untuk membuat pupuk kompos 

terdapat pada pernyataan 4, indikator mampu menjelaskan fungsi bahan yang 

digunakan dalam pupuk kompos terdapat pada pernyataan 5, indikator mampu 

menjelaskan kelebihan pupuk kompos terdapat pada pernyataan 6, 7, 8, dan 9, 

serta indikator mampu untuk mengembangkan tingkat hara pupuk kompos 

terdapat pada pernyataan 10.  
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Variabel keterampilan mencakup 7 pertanyaan, yaitu mampu menyeleksi 

bahan yang digunakan untuk pupuk kompos terdapat pada pernyataan 1, indikator 

mampu memulai pembuatan pupuk kompos pada pernyataan 2, mampu mengikuti 

pembuatan pupuk kompos sesuai arahan pada pernyataan 3, mampu membuat 

pupuk kompos secara mandiri pada pernyataan 4, mampu membuat pupuk 

kompos sesuai standar pada pernyataan 5, mampu memodifikasi alat yang 

digunakan dalam pembuatan pupuk kompos pada pernyataan 6, dan mampu 

mengkombinasikan alat dan bahan yang tersedia pada pembuatan pupuk kompos 

pada pernyataan 7.  

3.5.2. Indikator Penelitian 

Indikator penelitian adalah elemen pedoman pengembangan pertanyaan 

pada kuisioner dari salah satu variabel yang dapat diukur. 

Tabel 3.2. Variabel dan Indikator Penelitian. 

Variabel Indikator 

Pengetahuan Petani 

Mampu mendefinisikan tentang apa itu pupuk kompos 

(Pernyataan 1 dan 2) 

Mampu memahami atau menjelaskan bahan-bahan 

untuk membuat pupuk kompos (Pernyataan 3) 

Mampu menjelaskan cara pembuatan pupuk kompos 

(Pernyataan 4) 

Mampu menjelaskan fungsi bahan yang digunakan 

dalam pupuk kompos (Pernyataan 5) 

Mampu menjelaskan kelebihan pupuk kompos 

(Pernyataan 6, 7, 8 dan 9) 

Mengetahui dan mengembangkan agar kandungan 

pupuk kompos dapat ditingkatkan (Pernyataan 10) 

 

Keterampilan Petani 

Mampu menyeleksi dan mengidentifikasi bahan-bahan 

yang digunakan dalam pembuatan pupuk kompos 

(Pernyataan 1) 

Mampu memulai membuat pupuk kompos 

(Pernyataan 2) 
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Tabel 3.2. Variabel dan Indikator Penelitian. 

Variabel Indikator 

 

 

 

 

 

Keterampilan Petani 

Mampu mengikuti pembuatan pupuk kompos sesuai 

arahan (Pernyataan 3) 

Mampu melaksanakan pembuatan pupuk kompos 

secara mandiri (Pernyataan 4) 

Mampu melaksanakan pembuatan pupuk kompos 

sesuai standar (Pernyataan 5) 

Mampu memodifikasi alat yang digunakan untuk 

membuat pupuk kompos (Pernyataan 6) 

Mampu mengkombinasikan alat dan bahan yang 

tersedia di lokasi dalam pembuatan pupuk kompos 

(Pernyataan 7) 

 

3.6. Metode Analisis Data 

Data yang diperoleh saat penelitian diolah kemudian dimasukkan ke dalam 

tabel lalu dihitung skornya, penilaian setiap variabel dilakukan dengan Skala 

Likert yang terdiri dari lima range skor. Menurut Anshori (2017) dan Aminoto 

(2020) pilihan dan penilaian yang sering digunakan dalam skala likert adalah 

sebagai berikut : 

1. Sangat Setuju (SS), artinya responden sangat menyetujui pernyataan yang 

diberikan oleh peneliti melalui kuesioner dan diberi bobot nilai 5. 

2. Setuju (S), tanda bahwa responden cenderung afirmatif dengan pernyataan 

yang diberikan oleh peneliti melalui kuesioner dan diberi bobot nilai 4. 

3. Netral (N), yaitu ketika responden tidak bisa memberikan pilihan diantara 

setuju atau tidak setuju dan diberi bobot nilai 3. 

4. Tidak Setuju (TS), yakni saat responden tidak setuju dengan pernyataan yang 

diajukan oleh peneliti dan diberi bobot nilai 2. 

5. Sangat Tidak Setuju (STS), ketika responden sangat tidak setuju terhadap 

pernyataan yang diberikan oleh peneliti dan diberi bobot nilai 1. 

Rentang skor tingkat pengetahuan dan keterampilan petani pada penelitian 

ini dihitung dengan (5-1=4) kemudian dibagi lima karena merupakan nilai 
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terbesar skala (4:5=0,8). Kemudian angka 1 yang merupakan skor terendah dalam 

skala ditambahkan untuk mengidentifikasi nilai maksimum. Berdasarkan rujukan 

dari Khayoon (2020) dengan penjabaran sebagai berikut : 

Tabel 3.3. Rentang skor tingkat pengetahuan dan keterampilan petani 

Tingkat Pengetahuan dan Keterampilan Kategori 

1-1,80 Sangat Rendah 

1,81 – 2,60 Rendah 

2,61 – 3,40 Sedang 

3,41 – 4,20 Tinggi 

4,21 – 5 Sangat Tinggi 
Sumber : Khayoon, (2020) 

 

3.7. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu dalam mengumpulkan data-

data penelitian dan mengukur variabel yang diteliti. Data yang didapat dalam 

penelitian ini akan dianalisis statistik untuk menyederhanakan data ke dalam 

bentuk yang jauh lebih sederhana sehingga mudah dibaca. Analisis data pada 

penelitian ini mempergunakan menggunakan program SPSS dengan tahap-tahap 

sebagai berikut: 

1. Editing, yakni aktivitas pemeriksaan menyeluruh daftar pernyataan yang telah 

diceklis atau dijawab oleh responden. Beberapa hal yang perlu diperhatikan 

pada tahap editing ialah: Ketepatan jawaban dengan pertanyaan yang 

diajukan (suitability). Kelengkapan pengisian daftar jawaban (complete). 

Konsistensi jawaban responden (consistent). 

2. Coding, yakni aktivitas pemberian tanda berupa angka pada jawaban 

responden yang telah diterima peneliti. Tujuannya untuk penyederhanaan 

jawaban. 

3. Tabulasi, yakni aktivitas penyusunan serta penghitungan data hasil 

pengkodean. 

4. Skala pengukuran, yakni sebuah tolak ukur tambahan berupa pemberian suatu 

skor berdasarkan pada kuantitas serta intensitas responden diserangkaian 

kuisioner. 
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5. Pengukuran ini membagi responden ke dalam urutan ranking didasarkan pada 

sikapnya terhadap tindakan tertentu. Tingkat skala likert yang dipakai pada 

penelitian ini yakni point 1-5.  

6. Menganalisis data, yakni menggunakan analisis Regresi Ordinal dengan 

terlebih dahulu melakukan uji validitas dan reliabilitas guna menguji 

pertanyaan yang dipakai. Hubungan tingkat pengetahuan, keterampilan dalam 

pembuatan pupuk kompos yang dianalisis menggunakan Pearson 

correlations (Siregar, 2017). 

3.7.1.  Uji Validitas 

 Uji validitas merupakan uji keabsahan data dalam penelitian. Data 

dikatakan valid atau absah (benar) jika data sama antara data yang dilaporkan oleh 

peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian (Sugiyono, 

2016). Dasar yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Apabila r hitung > r tabel serta 

nilainya positif, maka variabel tersebut valid/absah sedangkan apabila r hitung < r 

tabel, maka variabel tersebut tidak valid (Ghozali, 2016).  

3.7.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas yakni alat pengukur kuesioner yang menjadi 

indikator/parameter dari variabel ataupun konstruk. Suatu kuesioner bisa dibilang 

reliabel apabila jawaban responden mengenai pertanyaan itu konsisten/tetap serta 

stabil. Pengukuran reliabilitas ini bisa dikerjakan secara one shot ataupun 

pengukuran sekali yakni pengukurannya hanya sekali serta selanjutnya 

membandingkan hasil tersebut dengan pertanyaan lain atau pengukuran hubungan 

antar jawaban pertanyaan. Pada SPSS tersedia fasilitas guna mengukur reliabilitas 

dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan 

reliabel apabila nilai/skor alphanya > 0,70 (Ghozali, 2016).  

  
  

        
 

Keterangan : 

A = Koefisien reliabilitas 

K = Jumlah variabel bebas dalam persamaan 

R= Koefisien rata-rata korelasi antar variabel 
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3.8.2. Uji Pearson corelations 

Uji pearson corelations atau korelasi pearson atau dikenal juga dengan 

korelasi product moment adalah uji yang mengukur terkait keeratan hubungan 

secara linier antara dua variabel yang mempunyai distribusi data normal. Berikut 

merupakan rumus uji korelasi pearson : 

rxy = 
  ∑       ∑     ∑   

   ∑     ∑        ∑     ∑     
 

rxy : Korelasi antara X dan Y 

n : Banyaknya sampel 

xi : Nilai X ke –i 

yi : Nilai Y ke-i 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa : 

1. Tingkat pengetahuan petani berada pada kategori sangat tinggi 

2. Pada variabel keterampilan berada pada kategori tinggi 

3. Berdasarkan korelasi pearson yang dihasilkan dari tingkat pengetahuan 

terhadap keterampilan petani ialah sebesar 96,7%, yaitu menunjukkan 

semakin tinggi tingkat pengetahuan, maka semakin tinggi tingkat 

keterampilan.  

 

5.2. Saran 

Disarankan untuk dapat mempertahankan pengetahuan dan keterampilan 

para petani dan dapat ditambahkan melalui penyuluhan, workshop, dan lain 

sebagainya.  
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Lampiran 1. 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

A. Identitas Responden 

Isilah identitas Bapak/Saudara dengan benar 

1. Nama    :....................................................................... 

2. Umur    :....................................................................... 

3. Pendidikan terakhir  :....................................................................... 

4. Lama usaha tani   :....................................................................... 

5. Luas lahan   :....................................................................... 

6. Lama bergabung menjadi anggota kelompok tani :.......................................... 

 

B. Kuesioner 

Petunjuk : Berikanlah Tanda Centang (     ) pada salah satu jawaban yang paling 

sesuai menurut Saudara. Jawablah pernyataan ini sesuai pendapat saudara sejujur 

jujurnya dan perlu diketahui bahwa jawaban dari kuesioner ini tidak benar atau 

tidak salah. 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju (5) 

S : Setuju (4) 

N : Netral (3) 

TS : Tidak Setuju (2) 

STS : Sangat Tidak Setuju (1) 
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Tingkat Pengetahuan Petani 

No Pernyataan 
Respon 

SS S N TS STS 

1. 
Saya mengetahui apa yang dimaksud 

dengan pupuk kompos 
     

2. 

Pupuk kompos merupakan jenis pupuk 

yang dibuat dari bahan organik seperti 

limbah tanaman dan kotoran hewan. 

     

3. 

Saya mengetahui tentang bahan-bahan 

yang dapat digunakan untuk membuat 

pupuk kompos  

     

4. 
Saya mampu mengingat dan menjelaskan 

tentang cara pembuatan pupuk kompos 
     

5. 

Saya mampu menjelaskan tentang fungsi 

dari masing-masing bahan yang 

digunakan dalam membuat pupuk 

kompos 

     

6. 
Pupuk kompos dapat membantu 

mengurangi limbah dilingkungan. 
     

7. 
Pupuk kompos dapat meningkatkan hasil 

tanaman. 
     

8. 
Pupuk kompos dapat memperbaiki 

kerusakan fisik pada tanah. 
     

9. 
Pupuk kompos memiliki banyak 

kelebihan dibandingkan pupuk kimia 
    

 

 

10. 

Saya mengetahui bagaimana agar dapat 

meningkatkan kandungan hara dalam 

pupuk kompos 
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Tingkat Keterampilan Petani 

No Pernyataan 
Respon 

SS S N TS STS 

1. 

Saya dapat menyeleksi dan 

mengidentifikasi bahan-bahan yang 

digunakan dalam pembuatan pupuk 

kompos 

     

2. 
Saya dapat memulai pembuatan pupuk 

kompos 
     

3. 
Saya dapat mengikuti pembuatan pupuk 

kompos sesuai arahan 
     

4. 
Saya dapat mengikuti pembuatan pupuk 

kompos secara mandiri 
     

5. 
Saya dapat membuat pupuk kompos 

sesuai standar 
     

6. 

Saya mampu memodifikasi alat yang 

digunakan dalam membuat pupuk 

kompos 

     

7. 

Saya mampu mengkombinasikan alat dan 

bahan yang tersedia dalam membuat 

pupuk kompos 
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Lampiran 2. Rekapitulasi Data 

a. Variabel Pengetahuan 

Responden  
Pertanyaan 

Jumlah 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 45 

2 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 46 

3 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 42 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 45 

6 2 2 1 1 2 3 3 2 2 2 20 

7 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 46 

8 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

9 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 

10 1 2 3 2 3 3 4 2 2 1 23 

11 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 45 

12 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 44 

13 3 1 2 2 3 3 1 1 1 1 18 

14 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 47 

15 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 44 

16 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 43 

17 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 43 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 46 

21 1 1 2 2 3 2 3 3 2 2 21 

22 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

23 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47 

24 5 5 5 5 3 5 4 4 4 5 45 

25 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 44 

26 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

28 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 47 

29 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 45 

30 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 45 

31 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 47 

32 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 45 

33 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 43 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

35 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 45 

36 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 46 

37 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 45 
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b. Variabel Keterampilan 

Responden  
Pertanyaan 

Jumlah 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 

1 4 5 4 4 4 5 4 30 

2 4 5 4 5 4 5 5 32 

3 4 4 4 4 5 5 5 31 

4 5 5 5 5 5 5 5 35 

5 4 4 4 4 4 5 5 30 

6 1 2 2 2 3 3 2 15 

7 4 4 4 4 4 5 4 29 

8 4 4 5 5 5 5 5 33 

9 5 5 5 5 5 4 4 33 

10 4 3 3 1 2 1 1 15 

11 5 5 5 5 4 4 4 32 

12 5 4 4 4 4 4 4 29 

13 2 1 1 3 2 2 1 12 

14 5 5 5 5 5 5 5 35 

15 4 4 4 5 5 4 4 30 

16 4 5 4 4 4 4 4 29 

17 4 4 4 4 5 4 4 29 

18 5 5 5 5 5 5 5 35 

19 4 4 5 4 4 4 4 29 

20 4 4 4 4 4 5 5 30 

21 1 1 2 3 3 3 2 15 

22 4 4 4 5 4 5 4 30 

23 4 4 5 5 5 5 5 33 

24 5 5 3 3 5 4 5 30 

25 5 4 5 5 4 4 5 32 

26 5 5 4 4 4 4 4 30 

27 5 5 5 5 5 5 5 35 

28 5 4 4 4 4 4 4 29 

29 4 4 4 4 5 5 4 30 

30 5 4 4 4 5 5 5 32 

31 5 5 5 5 5 5 3 33 

32 5 4 5 5 4 4 4 31 

33 5 4 5 5 4 5 4 32 

34 5 5 5 5 5 5 5 35 

35 5 5 5 5 4 3 3 30 

36 4 5 4 4 4 4 4 29 

37 4 4 4 4 5 4 5 30 
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Lampiran 3. Output Uji Validitas  

 

  
PP
1 

PP
2 

PP
3 

PP
4 

PP
5 

PP
6 

PP
7 

PP
8 

PP
9 

PP
10 

PENGETA
HUAN 

PETANI 

PP1 

Pearso
n 
Correl
ation 

1 
.78
1

**
 

.72
7

**
 

.72
4

**
 

.53
5

**
 

.75
3

**
 

.52
0

**
 

.65
6

**
 

.66
1

**
 

.73
2

**
 

.833
**
 

Sig. (2-
tailed) 

  
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

1 
.00

0 
.00

1 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

PP2 

Pearso
n 
Correl
ation 

.78
1

**
 

1 
.84
9

**
 

.78
5

**
 

.66
8

**
 

.82
2

**
 

.64
9

**
 

.72
6

**
 

.77
7

**
 

.81
1

**
 

.921
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

  
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

PP3 

Pearso
n 
Correl
ation 

.72
7

**
 

.84
9

**
 

1 
.84
5

**
 

.72
8

**
 

.74
3

**
 

.63
5

**
 

.71
3

**
 

.71
8

**
 

.66
2

**
 

.888
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.00
0 

  
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

PP4 

Pearso
n 
Correl
ation 

.72
4

**
 

.78
5

**
 

.84
5

**
 

1 
.84
5

**
 

.76
5

**
 

.58
4

**
 

.65
2

**
 

.77
1

**
 

.73
4

**
 

.897
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

  
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

PP5 

Pearso
n 
Correl
ation 

.53
5

**
 

.66
8

**
 

.72
8

**
 

.84
5

**
 

1 
.64
0

**
 

.53
3

**
 

.59
7

**
 

.68
8

**
 

.56
9

**
 

.784
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
1 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

  
.00

0 
.00

1 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

PP6 

Pearso
n 
Correl
ation 

.75
3

**
 

.82
2

**
 

.74
3

**
 

.76
5

**
 

.64
0

**
 

1 
.52
3

**
 

.61
2

**
 

.59
5

**
 

.65
5

**
 

.824
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

  
.00

1 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

PP7 

Pearso
n 
Correl
ation 

.52
0

**
 

.64
9

**
 

.63
5

**
 

.58
4

**
 

.53
3

**
 

.52
3

**
 

1 
.72
3

**
 

.73
2

**
 

.68
0

**
 

.764
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
1 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
1 

.00
1 

  
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
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PP8 

Pearso
n 
Correl
ation 

.65
6

**
 

.72
6

**
 

.71
3

**
 

.65
2

**
 

.59
7

**
 

.61
2

**
 

.72
3

**
 

1 
.84
5

**
 

.80
7

**
 

.858
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

  
.00

0 
.00

0 
.000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

PP9 

Pearso
n 
Correl
ation 

.66
1

**
 

.77
7

**
 

.71
8

**
 

.77
1

**
 

.68
8

**
 

.59
5

**
 

.73
2

**
 

.84
5

**
 

1 
.90
3

**
 

.902
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

  
.00

0 
.000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

PP10 

Pearso
n 
Correl
ation 

.73
2

**
 

.81
1

**
 

.66
2

**
 

.73
4

**
 

.56
9

**
 

.65
5

**
 

.68
0

**
 

.80
7

**
 

.90
3

**
 

1 .890
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

  .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

PENGETA
HUAN 
PETANI 

Pearso
n 
Correl
ation 

.83
3

**
 

.92
1

**
 

.88
8

**
 

.89
7

**
 

.78
4

**
 

.82
4

**
 

.76
4

**
 

.85
8

**
 

.90
2

**
 

.89
0

**
 

1 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

  

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

 

Correlations 

 KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP7 

KETERAMPILA

N PETANI 

KP1 Pearson 

Correlatio

n 

1 .827
*

*
 

.790
*

*
 

.588
*

*
 

.566
*

*
 

.429
*

*
 

.587
*

*
 

.812
**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .008 .000 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 

KP2 Pearson 

Correlatio

n 

.827
*

*
 

1 .773
*

*
 

.608
*

*
 

.660
*

*
 

.569
*

*
 

.666
*

*
 

.864
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 

KP3 Pearson 

Correlatio

n 

.790
*

*
 

.773
*

*
 

1 .801
*

*
 

.663
*

*
 

.603
*

*
 

.652
*

*
 

.890
**
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Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 

KP4 Pearson 

Correlatio

n 

.588
*

*
 

.608
*

*
 

.801
*

*
 

1 .656
*

*
 

.695
*

*
 

.641
*

*
 

.835
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 

KP5 Pearson 

Correlatio

n 

.566
*

*
 

.660
*

*
 

.663
*

*
 

.656
*

*
 

1 .752
*

*
 

.798
*

*
 

.849
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 

KP6 Pearson 

Correlatio

n 

.429
*

*
 

.569
*

*
 

.603
*

*
 

.695
*

*
 

.752
*

*
 

1 .825
*

*
 

.816
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.008 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 

KP7 Pearson 

Correlatio

n 

.587
*

*
 

.666
*

*
 

.652
*

*
 

.641
*

*
 

.798
*

*
 

.825
*

*
 

1 .872
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 

KETERAMPILA

N PETANI 

Pearson 

Correlatio

n 

.812
*

*
 

.864
*

*
 

.890
*

*
 

.835
*

*
 

.849
*

*
 

.816
*

*
 

.872
*

*
 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 4. Output Uji Reliabilitas  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.959 10 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.934 7 
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Lampiran 5. Output Uji Pearson  

 

Correlations 

 

PENGETAHUA

N PETANI 

KETERAMPILA

N PETANI 

PENGETAHUAN PETANI Pearson Correlation 1 .967
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 37 37 

KETERAMPILAN PETANI Pearson Correlation .967
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 37 37 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

 

         
 

          
  Pengambilan Data Kuesioner dengan Responden 

 

 

 

 
Foto bersama beberapa anggota kelompok tani 
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